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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai aparat penegak 

hukum, selama ini kinerja penyidik tetap senantiasa memperhatikan 

ketentuan hukum yang berlaku, termasuk dalam memberikan pertanggung 

jawaban pidana pada kasus bunuh diri. Namun pemberian tanggung jawab 

terhadap kasus bunuh diri ini dilakukan apabila perbuatan tersebut terjadi 

karena ada keterlibatan orang lain atau penyertaan. Sebab tindak pidana 

percobaan bunuh diri atau tindak pidana bunuh diri tidak akan dikenai 

sanksi pemidanaan, terkecuali jika ada keterlibatan dari pihak lainnya. 

2. Faktor yang menjadi hambatan dalam mengungkap tindak pidana pada 

kasus bunuh diri yang ada di Kabupaten Gorontalo, khususnya yang ada di 

wilayah hukum Polsek Tibawa tidak lain karena tidak adanya seseorang 

yang berani memberikan kesaksian terhadap peristiwa terjadinya kasus 

bunuh diri tersebut. Terkecuali peristiwa bunuh diri ini kuat dugaan 

adanya keterlibatan pihak ketiga. Namun untuk membuktikan adanya 

unsur penyertaan, pihak penyidik harus bekerja keras untuk dapat 

membuktikan adanya penyertaan dimaksud atau dengan kata lain penyidik 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan menghadirkan saksi ahli guna 
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membantu pengungkapan tindak pidana penyertaan bunuh diri. Meski 

demikian, hal ini tetap dilakukan oleh penyidik sebagaimana tugas dan 

kewajiban yang telah diamanahkan oleh peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti menguraikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Agar kiranya dalam pengungkapan peristiwa tindak pidana bunuh diri 

dapat memperhatikan adanya faktor penyebab sehingga bisa diketahui 

secara pasti apakah perbuatan bunuh diri tersebut murni dilakukan atau 

karena ada keterlibatan orang lain sehingga terjadilah perbuatan tindak 

pidana bunh diri. 

2. Sanksi yang diberikan pelaku penyertaan bunuh diri harus 

mempertimbangkan unsur-unsur pemidanaan agar sanki pemidanaan 

benar-benar adil dan tidak melanggar Hak Azasi Manusia.  
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